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ABSTRAKSI

Telah dilakukan penelitian tentang analisis perbandingan konfigurasi
elektroda untuk identifikasi keberadaan air pada skala laboratorium dengan
metode geolistrik resistivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola
kontur identifikasi keberadaan air dengan metode geolistrik resistivitas,
menganalisis perbandingan konfigurasi Wenner, Schlumberger dan Dipole-dipole
dengan metode geolistrik resistivitas di laboratorium. Penelitian dilakukan dalam
skala laboratorium dengan menggunakan aquarium berdimensi panjang 200 cm,
lebar 100 cm dan tinggi 60 cm. Medium yang digunakan adalah tanah, pasir dan
kerikil. Konfigurasi elektroda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Wenner, Schlumberger dan Dipole-dipole. Pemprosesan data penelitian ini
menggunakan software Progress, Res2Dinv dan Surfer.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada konfigurasi Wenner dapat
menampilkan dengan jelas penampang resistivitas yang bersifat mapping dan
sounding, konfigurasi Schlumberger dapat menampilkan dengan jelas penampang
resistivitas yang bersifat sounding, dan konfigurasi Dipole-dipole dapat
menampilkan dengan jelas penampang resistivitas yang bersifat mapping maupun
sounding.

Kata-kata kunci : Geolistrik, Resistivitas, Wenner, Schlumberger, Dipole-
dipole.
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ABSTRACT

There has been conducted a research on the comparative analysis of
electrode configurations to identify the presence of water on a scale labaratorium
by using geoelectric resistivity method. The purposes of this study are to
determine the contour pattern identification of the presence of water with
resistivity geoelectric method, and also to analyze the comparison of Wenner,
Schlumberger and dipole - dipole configuration by using resistivity geoelectric
method in the laboratory. The study is conducted in a laboratory scale using
dimension aquarium which the length of its is 200 cm, the width is 100 cm and
the height is 60 cm. The medium which is used are soil, sand and gravel.
Electrode configurations which are used in this study are Wenner, Schlumberger
and dipole-dipole.The data processing of this study uses software progress,
res2Div and surfer.

The result of this research indicates that the Wenner configuration can
clearly show sectional resistivity which has mapping and sounding characteristic,
Schlumberger configuration can clearly show the sectional resistivity which has
sounding characteristic, and dipole-dipole configuration can clearly show the
sectional resistivity which has mapping and also sounding characteristic.

Keywords : Geoelectric , resistivity , Wenner , Schlumberger , Dipole - dipole
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia yang terletak di daerah tropis merupakan negara yang

mempunyai ketersediaan air yang cukup. Namun secara ilmiah Indonesia

menghadapi kendala dalam memenuhi kebutuhan air karena distribusi yang

tidak merata, sehingga air yang dapat disediakan tidak selalu sesuai dengan

kebutuhan, baik dalam jumlah maupun mutu (Asra, 2012). Seiring dengan

pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan daerah pemukiman juga

semakin meningkat. Banyak daerah resapan air digunakan sebagai daerah

pemukiman, dan sebagai akibatnya daerah tersebut tidak dapat memenuhi

kebutuhan air penduduk yang tinggal di daerah tersebut. Pada musim

kemarau, suatu daerah dapat mengalami kekurangan air, sebaliknya pada

musim hujan daerah tersebut terkena banjir (Zubaidah, dkk. 2008).

Air tanah dipergunakan masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga,

irigasi dan industri. Kebutuhan ini dari waktu kewaktu akan meningkat,

sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersebut seharusnya masyarakat

berusaha mendapatkannya pada tempat-tempat yang mempunyai potensi air

tanah atau sumber air. Selama ini masalah yang dihadapi untuk mendapatkan

sumber air masih dengan cara manual yaitu langsung membuat sumur tanpa

mengidentifikasi keberadaan air dengan metode geolistrik resistivitas terlebih

dahulu, sehingga keberadaan sumber air tidak teridentifikasi dengan baik,
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untuk itu diperlukan metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi

keberadaan air atau sumber air. Salah satunya adalah metode geolistrik

resistivitas yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi (Wuryantoro,

2007). Pada metode geolistrik resistivitas, arus listrik dialirkan ke dalam bumi

melalui dua elektroda arus, kemudian besarnya potensial yang disebabkannya

diukur di permukaan bumi melalui dua buah elektroda potensial. Besarnya

beda potensial diantara kedua elektroda potensial tersebut selain tergantung

pada besarnya arus yang dialirkan ke dalam bumi, juga tergantung pada letak

kedua elektroda potensial tersebut terhadap letak kedua elektroda arus yang

dipakai (Hendrajaya, dkk. 1988).

Terdapat berbagai macam bentuk konfigurasi elektroda pada metode

geolistrik antara lain konfigurasi Wenner, Schlumberger dan Dipole-dipole,

masing-masing konfigurasi elektroda mempunyai kelebihan dan kekurangan

(Hendrajaya, dkk. 1988), sehingga pilihan konfigurasi elektroda yang tepat

dalam penelitian akan menentukan kualitas pencitraan bawah permukaan yang

diperoleh, juga menentukan efektifitas dan efisiensi survei yang berhubungan

dengan kebutuhan dana dan sumber daya. Untuk itu perlu dilakukan

identifikasi melalui eksperimen di laboratorium untuk memperoleh

konfigurasi elektroda yang memberikan informasi paling optimum untuk

survei air tanah.

Pada beberapa penelitian sebelumnya yaitu Supriyadi, dkk. (2012),

mendeteksi keberadaan air tanah dengan metode geolistrik konfigurasi

schlumberger, Andriyani, dkk (2010), penelusuran sistem sungai bawah tanah
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pada kawasan karst di Pacitan, Jawa Timur dan menggunakan konfigurasi

Dipole-dipole. Ngadimi dan Gunawan Handayani (2001) mengaplikasikan

metode geolistrik untuk alat monitoring rembesan limbah dan menggunakan

konfigurasi Wenner-Schlumberger. Teti Zubaidah dan Bulkis Katana (2008)

mengaplikasikan metode geolistrik untuk investigasi keberadaan air tanah dan

menggunakan konfigurasi schlumberger. Arland Asra (2012) menentukan

sebaran akuifer dengan metode resistivitas dan menggunakan konfigurasi

Wenner-Schlumberger. Wuryantoro (2007) mengaplikasikan metode geolistrik

resistivitas untuk menentukan letak dan kedalaman aquifer air tanah,

menggunakan konfigurasi Schlumberger. Usmardin (2011) mencari sebaran

batuan candi dengan metode resistivitas, menggunakan konfigurasi Dipole-

dipole. Dari beberapa penelitian yang ada di atas, biasanya yang digunakan

dalam penelitian hanya menggunakan 1 (satu) atau 2 (dua) konfigurasi saja

dan belum ada yang menganalisis perbandingan ketiga konfigurasi (Wenner,

Schlumberger, Dipole-dipole), sehingga dibutuhkan suatu analisis

perbandingan konfigurasi Wenner, Schlumberger dan Dipole-dipole dengan

metode geolistrik resistivitas di laboratorium.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium terpadu UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Hasil uji laboratorium tersebut diharapkan bisa mewakili kondisi

lapangan yang dimensinya jauh lebih besar. Dengan adanya perbandingan

ketiga konfigurasi elektroda ini, diharapkan dapat mengetahui fungsi masing-

masing konfigurasi yang akan digunakan. Konfigurasi yang digunakan adalah

konfigurasi Schlumberger, Wenner,dan Dipole-dipole.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya distribusi air di Indonesia.

2. Untuk mendapatkan sumber air masih dengan cara yang manual dan

belum menggunakan metode geolistrik resistivitas.

3. Belum adanya suatu analisis perbandingan konfigurasi Wenner,

Schlumberger dan Dipole-dipole dengan metode geolistrik resistivitas

di Laboratorium.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kontur identifikasi keberadaan air dengan metode

geolistrik resistivitas?

2. Bagaimana analisis perbandingan konfigurasi Wenner, Schlumberger dan

Dipole-dipole dengan metode geolistrik resistivitas di laboratorium?

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah

1. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan menggunakan

aquarium dengan panjang 200 cm, lebar 100 cm, tinggi 60 cm dan medium

yang digunakan tanah liat, pasir, batu kerikil.
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2. Metode yang digunakan adalah metode geolistrik resistivitas konfigurasi

Wenner, Schlumberger dan Dipole-dipole.

3. Variasi air yang digunakan adalah horisontal, vertikal dan sebaran.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pola kontur identifikasi keberadaan air dengan metode

geolistrik resistivitas.

2. Menganalisis perbandingan konfigurasi Wenner, Schlumberger dan

Dipole-dipole dengan metode geolistrik resistivitas di laboratorium.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

a. Dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan konfigurasi elektroda yang

digunakan dalam penelitian ini (konfigurasi Wenner, Schlumberger dan

Dipole-dipole).

b. Mampu memberikan sumbangan pemikiran di bidang ilmu pengetahuan

terutama geofisika dalam memecahkan berbagai permasalahan tentang air

tanah sebagai sumber air.

c. Sebagai sumber referensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan

penelitian ini lebih lanjut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Pola kontur keberadaan air dengan metode geolistrik resistivitas pada

konfigurasi Wenner dan Dipole-dipole, dapat menunjukkan keberadaan air

sesuai dengan formasi air baik secara horisontal, vertikal maupun sebaran

pada penelitian di laboratorium. Pada konfigurasi Schlumberger nilai log

resistivitas pada masing-masing lintasan dapat digunakan sebagai

pemetaan struktur pelapisan dalam aquarium. Struktur tersebut

menjelaskan bahwa struktur dalam aquarium terdiri dari lapisan tanah,

pasir dan kerikil.

2. Hasil penampang resistivitas di laboratorium pada ketiga konfigurasi yaitu

konfigurasi Wenner dapat menampilkan dengan jelas penampang

resistivitas pada formasi air secara horisontal dan vertikal sehingga

konfigurasi Wenner akan memberikan hasil yang baik dalam pencarian

yang bersifat mapping dan sounding. Konfigurasi Schlumberger dapat

menampilkan dengan jelas penampang resistivitas pada formasi air secara

vertikal sehingga konfigurasi Schlumberger sebaiknya digunakan dalam

pencarian yang bersifat sounding dan konfigurasi Dipole-dipole dapat

menampilkan dengan jelas pada formasi air baik secara horizontal, vertikal

maupun sebaran sehingga konfigurasi Dipole-dipole sebaiknya digunakan

dalam pencarian yang bersifat mapping maupun sounding.
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SARAN

Pada saat mau melakukan penelitian di lapangan, sebaiknya menggunakan

konfigurasi sesuai dengan fungsi masing-masing konfigurasi tersebut, sehingga

bisa menghemat waktu dan biaya.
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